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MOTTO

“Jangan kamu palingkan mukamu dari seseorang dan jangan berjalan di bumi
dengan angkuh. Sesungguhnaya Allah tidak suka orang-orang yang sombong

dan bungga diri” (Lugman, {8)

“Siapapun yang berbuat baik. kebaikan itu untuk diri sendiri, stapapun yang
berbuat kejahatan akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kamu sekalian

akan dikembalikun kepada Tuhanmu”. (Al Jaatsyah, 15)

“Agar jangan kamu berduka cita atas sesuaty yang lepas darimu dan jangan
bersuka ria atas anugerah yang diberikan kepadamu. Allah tidak senang

orang-orang yang sombong dun menepuk dada”, (Al Hadid, 23)
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BAB 1

PENDAIIULAN

1.1, Latar Belakang

Penanaman modal merupakan langkah awal kegiatan produksi. Dengan
posisi semacam itu, investasi pada hakekatnya juga merupakan langkah awal
kegiatan pembangunan ekonomi. Dinamika penanaman modal mempengaruhi
tinggi rendahnya pertumbuhan  ekonomi, mencerminkan marak lesunya
pembangunan. Dalam upaya menumbuhkan perekononuan, setiap negara
senantiasa berusaha menciptakan iklim yang dapat menggairahkan investasi.
Sasaran yang dituju, bukan hanya masyarakat atau kalangan swasta dalam neger:,
tapi Juga investor asing. Demikian pula halnya Indonesia.

Penggairahan iklim investasi di indonesta dimulai dengan diundangkannya
Undang-Undang No. 6/Tahun 1968 tentang Penanaman Modal Datam Negen
{PMDN). Pemberlakuan kedua undang-undang int menyusul tampilnya rejim orde
baru memegang tampuk pemerintahan. Sebelumnya, dalam pemerntahan orde
lama, Indonesta sempat menentang kehadiran investasi dari luar negert. Ketika itu
tertanam keyakinan bahwa modal asing hanya akan menggerogoti kedaulatan
negara. Undang-undang tadi kemudian ditengkapi dan disempurnakan pada tahun
1970. UU No. 6/Tahun 1968 tentang PMDN disempurnakan dengan UU
No.12/Tahun 1970, Perbaikan iklim penanaman modal tak henti-hentinya
dilakukan pemerintah, terutama sejak awal pelita IV atau tepatnya tahun 1984,

Melalui berbagai paket kebijaksanaan deregulasi dan debirokratisasi dilakukan




penyederhanaan mekanisme perijinan, penyederhanaan tata cara impor barang
modal, pefunakan syarat-svarat investasi, serta perangsangan investasi untok
sektor-sektor dan di daerah-daerah tertentu. Dewasa ini kesecmpatan berinvestasi
di Indonesia scmakin terbuka, terutama bagi penanam modal asing. Disamping
dalam rangka menarik investasi langsung, keterbukaan ini scjalan pula dengan era
pacrdagangan behas yang akan dihadapi mulai tahun 2020 kelak.

Semenjak diberlakukannya Undang-Undang No. 6/Tahun 1968 Jo. No.
12/Tahun 1970 tentang PMDN, investasi cenderung terus meningkat dari waktu
ke waktu. Walaupun demikian, pada tahun-tahun tertentu sempat juga terjad:
penurunan. Kecenderungan peningkatan bukan hanya berlangsunyg pada investasi
oleh Kalangan masyarakat atan sektor swasta, baik PMDN maupun PMA, namun
Juga penanaman modal oleh pemerintah. Ini berarti pembentukan modal domestik
bruto meningkat dari tahun ke tahun,

Penanaman modal oleh dunia usaha meningkat pesat terutama dalam
dasawarsa 1980-an sesudah pemerintah meluncurkan sejumlah paket kebijaksaan
deregulasi dan debirokratisasi, Dalam dasawarsa 1970-an bagian terbesar dar
penanaman modal dalam negeri berasal dari sektor pemerintah. Keadaan tersebut
sekarang telah berbalik_ Selama paruh pertama dasawarsa [1990-an sebagian besar
investas domestik berasal dari dunia usaha dan masyarakat. Investasi oleh
pemerintah sendiri juga tetap bertambah sejalan dengan meningkatnya kebutuhan
akan sarana dan prasarana serta pelayanan dasar lainnya,

Dalam  pembiayaan pembangunan sepanjang  PIP [ telah terjads

peningkatan pesat investasi. Apabila pada awal PJP I nilai investasi total (diukur
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dengan harga konstan tahun 1983) baru mencapai angka Rp 3,7 triliun, pada tahun
1992 nilai itu sudah mencapai bilangan Rp 34,7 triliun. Itu berarti setiap tahun
investasi naik dengan laju rata-rata sekitar 10 persen. Sepanjang kurun waktu ito
peranan sektor swasta dalam keseluruhan investasi nasional sangat fluktuatif,
Pada masa sepuluh tahu pertama, maksudnya tahun 1970-an, peranan swasta
mengalami penurunan seiring dengan meningkat pesatnya invesiasi pemerintah
Pada awal sewindu berikutnya, periode awal 1980-an hingga tahun 1987, sejatan
dengan merosotnya penerimaan pemerintah dari sektor minyak bumi serta
membengkaknya pembayaran utang luar negeri, peranan investasi pemerintah
menurun. Sebaliknya, peranan investasi swasta meningkat. kemudian, sejajar
dengan membatknya lagi penerimaan pemerintah, namun kali ini berkat kenaikan
pesat penerimaan pajak peranan investasi pemerintah pun meningkat kembali,
schingga kontribusi relatif investasi swasta sedikit menurun.
Perkembangan PJP | hahkan melebihi pertumbuhan produksi nasional
Rasio mvestasi terhadap produksi nasional rhelonjak cukup berarty, dart semula (8
persen menjadi kemudian 30,5 persen. Lonjakan rasio ini merupakan pertanda
kenatkan kapasitas produksi nasional. Semua itu dimungkinkan berkat
aigulirkannya  kebijaksanaan-kehijaksanaan penyederhanaan  prosedur dan
pelunakan prasyarat, sehingga calon-calon investor tertarik untuk menanamkan
modal mereka. Namun tak kalah pentingnya, kenaikan investasi vang cukup
berartt ttu juga dimungkinkan berkat kenaikan dalam sumber pembiavaannya,
khaik dari tabungan dalam negeri maupun dari dana tuar negeri. Tabungan

domestik meningkat dengan laju rata-rata 12,6 persen per tahun. Peranan




tabungan domestik dalm pembiayaan investast telah menmgkat dari 82 persen
pada pelita | menjadi sekitar 91 persen pada Pelita V.

Indonesia menghadap tantangan dalam mencerahkan iklim investasinya dr
masa mendatang. Batk secara intemal di dalam negeri sendiri maupun secara
eksternal dari negara lain. Di dalam negeri, tantangan yvang dihadapi antara lain
masth belum memadainyz ketersediaan sarana dan prasarana perekonomian yang
berupa barang-barang publik. Sementara Kkcuangan pemenintah justru harus
dikelola secara lebih efisien, kalngan swasta biasanya enggan atau tidak tertark
untuk menanam modal bagt penyedian barang publik. Tantangan lain adalah
rendahnya produktivitas pekerja dan efesiensi produksi, kelangkaan tenaga kerja
terampil, serta kurang terjaminnya kepastian hokum bag investor, khususnya
investor asing. Tantangan eksternalnya antara lain berupa persaingan iklim
mvestast dengan beberapa negara di kawasan Asia-Pasifik, terutama Cina,
Vietnam, Thatland dan India.

Berdampingan dengan tantangan-tantangan yang dihadapi, tentu saja
terdapat berbagai peluang yang kita miliki. Peluang tersebut misalnya kemantapan
sttuast  pelitik  di tanah air; perkembangan mengesankan dalam  kualitas
sumberdaya manusia; keterbukaan perekonomian kita, serta keberhasilan
pembangunan selama inl tentu saja merupakan kredibilitas tersendiri. Di tengah
tanlangan dan peluang-peluang itulah pemerintah mencanangkan target-target

tertentu untuk mvestasi di masa datang,




Tabel 1.1
Sasaran Investasi (milar rupiah)
Periode ~ Sasaran Investasi !
Masyarakat Pemerintah j
—sgaes T e A
-;- (73,2%) (26.8%)
T esgee T T T T T T aga
(73.29%) (26.8%)
O 1996/97 943 L 345 |
(73.2%) ; (26.8%) |
B T T T T
(73.5%) | (26.5%)
1998/99 1235 N 44.5
(73.5%) (26.5%) i
Jurnlah 4842 1759 |
(73.3%) (26.5%)

Sumber: chéiita VI, Buku i,
Untuk mencapai target pertumbuhan ekonomi rata-rata 6.2 persen per
tahun dalam Repelita VI, pemerintah mencanangkan sasaran investasi senilai
Rp660,1 tnliun Jumiah ini berarti peningkatan rata-rata sebesar 12.5 persen per
tahun. Investasi sebesar itu terdin atas Rp484.2 triliun (73,35%) investasi oleh
masyarakat dan selebthnya invesatsi pemerintah. Dengan sasaran demikian berarti
investasi masyarakat ditargetkan meningkat rata-rata 12.6% per tahun dan
investasi pemerintah diharapkan bertambah 12,0% rata-raia setiap tahun. Dengan
perkiraan PDB selama Repelita VI mencapai Rp2.150 triliun, proporsi investasi
terhadap produksi nasional dtharapkan berkisar 30,7% sclama Repelita tersebut.

Untuk meneliti peranan investasi swasta di Indonesta, perlu melihat taktor-




faktor yang dapat mempengaruhi investasi tersebut khususnya investasi yang
mclaiui PMDN karena dalam bentuk PMDN cukup berarti dalam menunjang
pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Berdasarkan unsur di atas penulis
bermaksud mengambil judul : “ANALISIS PERANAN INVESTAS] PMDN
SWASTA DALAM PEREKONOMIAN INDONESIA PERIODE TAHUN
1985-20027,
1.2. Pcrumusan Masalah
Dalam penelitian ini investasi yang diamati dibatasi pada investasi swasta

yang melalui PMDN. Hal ini disebabkan penanaman modal dalam bentuk PMDN
dan PMA cukup berarti dalam menunjang pertumbuhan ekonomi di Indonesia
serta menjadi suinber dana pembiayaan pembangunan.
Adapun perumusan masatahnya adalah

I. Apakah faktor tingkat suku bunga kredit investasi secara parsial

berpengarul terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri?

S

Apakah faktor Produk Dotestik Bruto sccara parsial berpengaruh
terhadap Penanaman Modat Dalam Negeri®

Apakah faktor tingkat partisipasi angkatan kerja secara parstal

LR ]

berpengaruh terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri?
4. Apakah Produk Domestik Bruto, suku bunga kredit investasi dan tingkat
partisipasi angkatan kerja secara bersama-sama secara parsial berpengaruh

terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri?




1.3,

1.

[

4.

J

Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah :

Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Brute terhadap Penanaman
Modal Dalam Negen.

Untuk  mengetahui pengaruh suku bunga kredit investasi terhadap
Penanaman Modal Dalam Negeri.

Untuk mengetahui pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap
Penanaman Modal Dalam Negeri.

Untuk mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto, suku bunga kredit
investasi dan tingkat partisipasi angkatan kerja secara bersama-sama
terhadap Penanaman Modal Dalam Negeri.

Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagl pemerintah di
dalam mengambil keputusan untuk menentukan kebijaksanaan dalam
pengembangan Penanaman Modal Dalam Negeri di Indouesia,

Bagi Penulis merupakan tambahan wawasan terhadap dunia praktisi
perbankan khususnya, yang diaktualisasikan dengan didasarkan pada
pengetahuan teoritis yang yang diperoleh dari bangku kuliah,

Bagi Institusi yakni Universitas Islam Indonesia, hasil penelitian ini

diharapkan dapat menambah khasanah temuan iliniah.




I.6.

1.6.1.

Iipotesis Penelitian

Hipotesis yang akan diwji dalam penelitian ini adalah -

Diduga tingkat bunga kredit investasi berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap investasi PMDN di Indonesia,

iduga Produk Domestik Bruto (PDB) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap investasi PMDN di Indonesia.
Diduga Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh positil
dan signifikan terhadap investasi PMDN di Indonesia.
Diduga tingkat bunga kredit investasi, Produk Domestik Bruto dan tingkat
partisipasi angkatan kerja secara serempak mempengaruhi  investasi
PMDN di Indonesia.
Metode Penelitian

Jenis Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang

bersifat kuantitanif, data tersebut diperoleh dari laporan BPS, Bl, serta buku-

buku yang berkaitan dengan penelitian.

1.6.2 Definisi Variabel

1.

Investasi

Seluruh nilai pembelian para pengusaha atas barang modal dan
pembelanjaan untuk mendirikan industri-industri. Investasi dilakukan
dengan motif memperoleh keuntungan bersih dari investasi tersebut dan

taktor suku bunga, datam miliar rupiah.




o

L

1.6.3.

9

Produk Domestik Bruto

Produk domestik bruto adalah nilai output akhir barang dan jasa pada
pada tahun tertentu. Produk domestik bruto sering digunakan sebagai
indikator ckonomi mengenai taraf hidup dan tingkat kemajuan
pembangunan suatu negara, dalam miliar rupiah.

Fingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Merupakan perbandingan angkatan kerja dengan populasi orang dewasa
Angkatan kerja adalah jumlah dari orang yang bekerja dan orang yang
menganggur. Populasi dewasa adalah jumlah penduduk yang termasuk
kriteria angkatan kerja dan penduduk di luar definisi angkatan kerja
sepertt pelajar dan pensiunan,

Metode Analisis Data

Alat analisis yang digunakan adalah regrest berganda, uji statistik

meliputi upi t, wji F, koefisien determinasi (R?) dan asumsi kiasik meliputi

multikolinieritas, heterokedastisitas dan autokorelasi. Metode analisi regresi

berganda adalzh alat yang tepat untuk memperkirakan apakah variabel-variabel

indecpenden mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel dependen. Adapun

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut -

Yi=Bo+ Xi+ByXs +Bs Xy + 6

Dimana :
Yi . Investasi yang melalui PMDN di Indonesia (miliar rupiah)
Bo o intersep
B,. B.: Koefisien regresi




X,; : Produk Domestik Bruto (miliar rupiah)

X, Suku Bunga Kredit [nvestasi (persen per tahun)

X, . tingkat Partisipasi Angkatan Kerja {persen per tahun)
£ . Standar Error

Dalam penelitian in1 digunakan pendekatan regresi kuadrat terkecil (Ordinary
least squarcs, OLS) dengan pengujian satu sisi (one il test). Dari pendekatan
tersebut akan dipercleh parameter masing-masing variabel independen yang
menunjukkan besarnya pengaruh  variabel independen  dengan  variabel
dependen.
1.6.3.L. Ujit
Uji i untuk menguji hubungan regresi secara individu atau parsial
antara variabel independen terhadap vartabel dependen.
Hipotesis yang digunakan (satu sisi positif)
Ho:f,:201=12 dst sccara individu variabel  independen  tidak
mempengaruhi variabel dependen
Ha:fi=0;,1=12,dst secara individu variabel independen

mempengaruhi variabel dependen

Rumus nilart ;. t= ——ﬁ'
Se(ﬁi)
Dimana t = adalah nilai ¢y,

B

i

adalah koefisien vartabel |

se(Bi) = adalah standard error variabe] i




Kesimpulan ;

lika t hitung > t tabel,  maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada
pengarub  antara varniabel-variabel  independen
terhadap variabel dependen secara umum.

Jikat hitung <t tabel,  maka Ho diterima dan !ia ditoiak vang berarti
variabel-variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen secara individu.

1.6.3.2. Uji F
Merupakan pengujian variabel-variabel independen secara bersama-
sama terhadap vartabel dependen. Uji ini dilakukan pada tingkat kevakinan
95%.
Ho: B, =0 (variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen)

Ha:fi# 0 (variabel independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap

variabel dependen)
PRk
hitung (]—Rz).f'(N—K)
Dimana :

R~ = Koefisien determinasi
K = Jumlah variabel
N = Jumlah sampel
Apabila nilai Fiiung > Fube maka Ho ditoiak dan menedma Ha. [1a
tni berartt variabel independen secara bersama-sama mempunyal pengaruh

vang signifikan terhadap variabel dependen.




1.6.3.3. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi ini menghitung seberapa besar variasi dari
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Nilai R” berada
diantara 0 ~ 1. Jika R? sama dengan | maka variasi variabel tidak bebas dapat
dijelaskan sebesar 100% yang berarti nilai taksiran dari model empirik yang
digunakan sama dengan nilai aktual variabel tidak bebas sehingga nilai
residual yang dihasilkan mempunyai rata-rata nol (zero mean of disturbance),
sebaliknya jika nilai R® sama dengan 0 maka variasi variabel tidak bebas tidak

dapat dyelaskan, nilai R’ drhitung dengan persamaan sebagai berkut -

AN
Dimana . ESS = adalah jumlah kuadrat yang menjelaskan
TSS = adalah total kuadrat Yang merupakan penjumiahan dari ESS
dan jumlah kuadrat residual (RSS)

L6.4  Uji Asumsi Klasik
1.6.4.1. Uji Multikolinieritas

Multikolinieritas ialah suatu fenomena terdapatnya hubungan atau
korelasi secara linier antara variabel bebas pada model regresi berganda, suaty
model regresi dikatakan terkena multikolinieritas bila terjadi hubungan vyang
sempurna {perfect multikofinieritas) diantara variabel penjelas lainnya dari
suatu modet regrest, sehingga sulit untuk melthat pengaruh variabel penjelas
terhadap  variabel yang dijelaskan. Untuk mendeteksi ada tidaknya

multikolinicritas biasa dengan membandingkan nilai koefisien determinas




parsial { r~ } dengan nilai koefisien determinasi ( R* ). jika r* lebih kecil dari
nilai R* maka tidak terdapat multikolinieritas.
1.6.4.2. Uji Heterokedastisitas

Pengujian 11 dilakukan untuk melthat apakah kesalahan pengganggu
variabel mempunyai variabel yang sama atau tidak. Hal ini dilambangkan
sebagal berkut

E=(/7)=%
Untuk mengetahui gejala heterokedastisitas ini dilakukan dengan uji park,
yaitu

Lne’; =By + B LaX,
Dimana : ¢ = residual

X; = variabel bebas
Untuk mengetahui terdapat tidaknya heterokedastisitas maka dapat dilihat
pada nilai koefisien 3, pada persamaan diatas dengan kriteria pengujian :
» Jika nilai 3, signifikan maka Ho ditolak, berarti menunjukkan tidak
terdapatnya homokedastisitas dan heterokedastisitas diterima.
* Jika nilai B; tidak signifikan maka Ho ditolak, berarti menunjukkan
terdapatnya homokedastisitas dan heterokedastisitas diterima.

1.6.4.3. Autokorelasi

Untuk mengetahui apakah didalam mode! terjadi autokorelasi atau
tidak maka dilakukan uji Durbin -~ Watson (DW)
Mekanisme Durbin Watson test dapat dilihat di bawah ini :

a. Dilakukan regresi OLS dan dapatkan residual e,




b.

* > [ —p > | 4—p

Menolak Ho Daerah Menerima Ho Daerah Menolak Ho

Autokorelasl| Ragu ragu Tolak Ha Ragu-ragu Autokoreiasi

Positit

Hitung « dengan menggunakan rumus

Dimana : ¢ = residual dalam periode waktu t
> (e,—e¢, ) =bedakuadrat dari 2 residual yang berdekatan

Cara mendeteksi masalah autokorelasi :

Menggunakan Ujt Durbin —~ Watson {DW) dengan pedoman ¢

o Angka D - W dibawah — 2 berarti ada autokorelast positif

o Angka D — W diantara — 2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi

o Angka D - W diatas +2 berarti ada autokorelasi negatif

- >

Negatf

dl du 2 4-du 4-dl 4

Gambar 1.1
Grafik Uji Durbin Watson




1.7.

Bab |
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Bab (11

Bah IV

Bab Vi
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Sistematika Penulisan

Pendahuluan

Mcmbahas latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penchittan dan sistematika
penulisan,

Tinjauan Umum Objek Penelitian

Bab int merupakan uraian, diskripsi, gambaran secara umum atas objek
penelitian,

Kajian Pustaka

Teont yang sesuat dan melandasi penelitian sehingga dapat mendukung
penelitian yang akan dilakukan.

Analisis dan Pembahasan

Dalam bab ini akan dilakukan pengujian data dengan bantuan komputer
dan pembahasan dari hasil data yang telah dianalisis.

Kesimpulan dan Saran

Bagian terakhir atau penutup meliputi kesimpulan dan saran-saran vang

dapat penulis ajukan sehubungan dengan penulisan yang telah dilakukan.




BAB II

GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN

2.1.  Perkembangan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Perkembangan  ketenagakerjaan pada tahun 2002 menunjukkan
kecenderungan  vang  memburuk  sebagaimana  tercermin dari  besarnya
penambahan angkatan kerja yang tidak sebanding dengan penambahan lapangan

kerja. Hal imi terkait dengan pertumbuhan ekonomi vang masih rendah. Sementara

1, upaya peningkatan kesejahteraan pekerja belum opumal karena masih relatit

tingginya tingkat inflasi, sechinggga upah minimum propinsi (UMP) masih berada
di bawah tingkat kebutuhan hidup minimum (KHM). Di sisi lain, permasalahan
perburuhan di dalam negeri dan tenaga kerja [ndonesia { TKI) ilegal di luar negen
turut memperburuk kondisi ketenagakerjaan 2002,

Tabel 2.1
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (%)

Tahun | Angkatan kerja | TPAK | Tahun Angkatan kerja TPAK
{orang) (%) (orang) (%)
1985 63.825.615 53.0 1994 85.775.633 58.0
1986 70.192.912 573 19935 86.361.261 36.6
1987 72.245.313 57.4 1996 90.109.582 585
1988 74 922 636 576 1997 91324 911 58.0
1989 75.508.082 56.8 1998 92.734.932 66.91
1990 77.802.264 573 1999 94 .847.178 67.22
1991 78.455548 i 571 2000 | 05.650961 67.76
1992 80.703.974 | 573 | 2001 |  98.812.448 68.60
1993 81.446.078 : 56.6 2002 I {00.779.270 67.76

Sumber: Statistika Indonesia
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Dalam data di atas dapat dilihat perkernbangan yang meningkat dari tahun
ke tahun, dimana terjadi peningkatan jumlah angkatan kerja yang sccara bertahap
mufai menanjak naik. Melalui persentase tingkat partisipasi angkatan kerja
(TPAK) dapat dilihat jumlah persentase ketersiapan jumlah penduduk berusia 15
tahun keatas terhadap dunia usaha dengan membandingkannya dengan angkatan
kerja.

Tpag = ngkatan Kena oo,

Populasi Dewasa

Perkembangan TPAK dari tahun ke tahun terus meningkat mengikuti
kenaikan angkatan kerja dari tahun ke tahun. Pada tahun 1985 persentase TPAK
sebesar 53% dan terus meningkat sebesar 4% sampai tahun 1988 sebesar 57,6%
dan menurun 1% pada tahun selanjutnya 1989 sebesar 56,8%. Pada tahun 1990
Lembali menaik sampai dengan tahun1992 dengan persentase sebesar 56,6% dan
terus peningkatan sampai mencapati angka 67,76% di tahun 2002,
2.2. Tingkat Suku Bunga Kredit/Pinjaman

Penurunan vang terjadi pada suku bunga simpanan perbankan tidak dirkuti
oleh penurunan suku bunga kredit dengan pergerakan yang sama, bahkan suku
bunga kredit konsumsi(KK) menunjukkan sedikit peningkatan. Suku bunga kredit
modal kerja modal kerja (KMK) dan kredit investasi {Ki) hanya turun sebesar 94
bp dan 8 bp dibandingkan dengan posisi akhir 2001, hingga masing-masing
berada pada posisi 18,25% dan 17,82% di Desember 2002. tingkat suku bunga
KMK yang mulai turun sejak triwulan 11-2002 tersebut telah lebih rendah
dibandingkan masa sebelum krisis yang berkisar 19,0%. Sementara itu, tingkat

suku bunga KI yang baru menunjukkan sedikit penurunan sejak Oktober 2002
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tersebut masih lebih tinggi dibandingkan dengan sebelum krisis yang berkisar
antara 16.0% hingga 16,5%. Rigid-nya pergerakan suku bunga KI int discbabkan
oleh masih tingginya persepsi resiko perbankan terhadap penyaluran kredit yang
hersifat jangka panjang yang menyebabkan perbankan cenderung menyalurkan
kredit yang berjangka pendek. Hal ini tercermin dari pertumbuhan Ki yang
rendah. Di sisi, rendahnya pertumbuhan Ki juga mencerminkan masih tingginya

resiko dunia usaha.

Tabel 2.2
Suku Bunga Kredit Investasi Pada Bank-Bank Umum (%o}

Tahun | Suku Bunga kredit Investasi Tahun !I Suku Bunga kredit Investas: ]

1985 19.3 1994 ! 15
1986 _ | 17.8 1995 T ﬁﬁ_“—rq
58 _7_.___-,,..__ T T Ty =
| 1988 | 196 1997 73
1089 194 1998 ER:
T 1990 | 203 1999 - 29

1991 20.9 | 2000 166

1962 192 i 2001 17.9

{993 171 2002 17.8

Sumber ; B, berbagat publikasi dan tahun penerbitan

Meningkatnya KMK terkait dengan menurunnya suku bunga jemis kredit
ini dan masih tingginya keutuhan perusahan dalam memanfaatkan kapasitas
produksi yang masih tersedia. Sementara itu, meningkatnya KK ditengah masih
tingginya suku bunga jenis kredit int [2bih disebabkan oleh relatit rendahnya
resiko yang dihadapi perbankan dalam menyalurkan KK. Selain itu, peningkatan

KK ini juga sejalan dengan masih rendahnya tingkat leverage ratio (rasio antara
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cicilan utang terhadap pendapatan) di sektor rumah tangga dan adanya reorientasi
kredit perbankan dari sektor korporat ke sektor retail.

2.3, Pertumbuhan Ekonomi

Perekonomian Indonesia pada tahun 1996 mencatat pertumbuhan yang
cukup tinggl vang disertai dengan laju inflasi yang cukup rendah. Meskipun
melarmbat dibandingkan dengan tahun sebelumnya, Pertumbuhan ekonomi dalam
tahun

Pertumbuhan ekonomi nasional tahun 2002 yang ditunjukkan oleh PDB
atas dasar harga konstan 1993 nampak ada sedikit peningkatan yaitu sebesar 3,606
persen bila dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya 3,44 persen. Gambaran
ini memperlihatkan ekonomi Indonesia masih belum bergairah akibat dampak dan
keadaan krisis secara menyeluruh. Walaupun terjadi pertumbuhan yang lamban

namun jauh febih baii bila dibandingkan masa puncak Krisis pada tahun 1998 dan

1999.
Tabel 2.3
Produk Domestik Bruto
Berdasarkan harga konstan 1993 (miliar rupiah)
I( Tahun | PDB Tahun PDB
1585 189173.6 1994 354640.8
1986 212536.5 1995 3837923
1987 2726533 1996 4137979
11988 536057.0 1997 1332450
1989 2536432 {998 376374.7 i
1990 271753 4 1999 | 3793525
1991 289716.3 2000 398016.9
1992 309677.7 2001 411691.0
1993 329775.8 2002 426740.5




H

Sumber : BPS, berbagai publikasi dan tahun penerbitan

Kebrjakan ckonomi yang diterapkan pemerintah sebelumnya, yang antara
fain berupa promosi investasi sektor swasta dengan memperlancar perizinan di
bidang penanaman modal belum dapat memberikan dampak nyata seperti vang
diharapkan. Hai tm dikarenakan masih dihantui oleh keadaan politik dan
keamanan yang belum stabil.

Secara sektoral di tahun 2002 seluruh sektor ckonomi mengalami
pertumbuhan positif dan pertumbuhan tertinggi secara berturut-turut dialami oleh
sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 7,83 persen, sektor listrik, gas dan
air bersih sebesar 6,17 persen, sektor keuangan, persewaan dan Jasa perusahaan
sebesar 5,55 persen, sektor bangunan 4,11 persen, sektor industri pengolahan 4,01
persen, sektor perdagangan, hotel dan restoran sebesar 3,61 persen, sektor
pertambangan dan penggalian sebesar 2,25 persen dan sektor jasa-jasa sebcsar
1,98 persen dan pertumbuhan yvang paling lamban dialami oleh setor pertanian
vantu hanva schesar 1,74 persen.

Pertunibuhan PDB tanpa migas di tahun 2002 nampak lamban vaitu 3 B0
persen dart 4,18 persen pada tahun 2001, pertumbuhan sebesar 3,90 persen pada
tahun 2002 tersebut lebih tinggi dari PDB secara total. Hal ini menunjukkan
semakin meningkatnya sektor-sektor di luar migas dalain perekonomian nasional.
Dengan demikian sehingga cukup beralasan jika kebijakan ekonomi dewasa ini

tetap lebih diarahkan pada sktor riil tanpa migas.




2.4. Perkembangan Penanaman Modal Dalam Negeri

Kegiatan investasi yang diprakirakan akan membaik di paro kedua 2002
ternyata masih menunjukkan kecenderungan yang kurang menggembirakan
sehingga secara keseluruhan justru mengalami konstaksi. Semakin memburuknya
kegiatan investasi tidak terlepas dari masih tingginya restko investasi yang
memperburuk  daya saing perckonomian seperti masalah  perburuhan,
implementasi otonomi daerah yang terkait dengan investasi, ketidakpastian hukum

serta kondisi keamanan yang diperburuk oleh tragedi Bali,

Tabel 2.4,
Penanaman Modal dalam Negeri (miliar rupiah)
Tahun PMDN Tahun PMDN
1985 3830300 1994 53289.10
1986 4126.000 1995 69853.00
1987 11404.00 1996 1007152
1988 15681.00 1997 119872.9 |
1989 | 21907.00 “T1998 l 6074930
1990 59878.40 | 1999 | 53550.00 il
1991 41084.80 . 2000 | 93327.70
1992 | 29341.70 | 2001 58816.00
1993 39450.40 ~ 2002 | 25307.60 |

Sumber : Bl berbagai publikasi dan tahuil penerbitan

Sceara umum indikasi memburuknya kegiatan investasi dapat dihhat dan
menurunnya jumlah persetujuan investasi domestik dan menurunnya impor
barang modal dan bahan baku. Nilai persctujuan investasi dalam rangka
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) merosot 57.0%, yakni darnt

Rp58.8 triliun di tahun 2001 menjadi hanya Rp 25.2 triliun di tahun 2002,




Selain hasil survei, melemahnya kegiatan investasi juga diperlihatkan oleh
berbagai indikator dini seperti penjualan truk dan produksi semen. Meskipun
penjualan truk maupun produksi semen masih terus meningkat, pertumbuban

investasi menunjukkan kecenderungan yang melambat.




BAB III

KAJIAN PUSTAKA

Sebelum peneliti melakukan penelitian ini, sebelumnya telah ada peneliti yang
melakukan penelitian yang sama. Ada tiga orang peneliti yaitu : Deni Nurdin Akbar,
M. Sofyan Efendi dan Umi Kurniasih. Adapun kesimpulan dan pencliian yang
mereka lakukan masing-masing adalah ;

1. Deni Nurdin Akbar, judul penelitannya “‘Peranan Bantuan Luar Negeri,

Penanaman Modal Asing dan Penanaman Modal Dalam Neger1 Terhadap

PDB Indonesia™

Hasil anahsisnya :

—~  Variabel bantuan luar negeri signifikan dan mempunyai nilai koefisien
positif, berarti sesuai dengan hipotesis. Besarnya kenaikan bantuan
luar neger akan peningkatan datam PDB. Bantuan fuar negeri yang
diterima pemerintah telah dialokasikan pada kegiatan produktif yang
imemberikan manfaat bagi peningkatan output nasional,

-~ PMA selain meningkatkan kesempatan kerja juga membawa teknologt
yang modemm dan sistem pengelolaan perusahaan yang lebih
profesional sehingga berdampak pada peningkatan produkst yang pada

akhimya output yang dihasilkan akan lebih besar.
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- Pembentukan modal didalam negeri sudah cukup baik dan int perlu
terus ditingkatkan, supaya dapat melepaskan diri dari ketergantungan
pembiayaan dari pihak asing *erutama bantuan luar negeri.

Varabel vang digonakan yaitw PDB, Bantvan Luar Neger, Penanaman

Maodal Asing dan Penanaman Modal Dalam Negeri.

M. Sofyan Setiawan, dengan penclitiannya “Analisis Faktor-Faktor yang

Mempengaruhi Investasi Antar Daerah-daerah di Indonesia pada Periode

Tahun 19967, dengan menggunakan pendapatan perkapita, jumlah panjang

Jalan di tiap propmsi, sebagai variabel-variabel pembantu  untuk

menganalisis penelitian tersebut.

Sedangkan hasil anahsis dari penelitian tersebut adalah

— Dendapatan perkapita berpengaruh positit terhadap investasi yang
berarti semakin tinggi pendapatan perkapita maka investasi akan
meningkat,

- Jumiah panjang jalan juga berpengaruh secara nyata positif terhadap
investas1 yang berarti pertumbuhan penduduk vang tinggi
mengakibatkan peningkatan investasi.

- Hasil wi serempak dimana Fuuung > Fuuse, maka ketinpangan investasi
secara keseluruhan dipengaruhi oleh pendapatan perkapita, jumlah

panjang jalan, jumlah telepon dan jumlah penduduk.




o]
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- Pada wi asumsi klasik tidak terdapat Autokorelasi, Multikolinieritas
dan Heteroskedastisitas.

3. Umi Kurmasih dengan penelitian betjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi  Investast Di Daeral  Istimewa Yopyakarta™, dengan
menyimpulkan :

~ Hasil pengujian terhadap variabel independen secara individu (uji 1)
menunjukkan bahwa wvariabel Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap besarnya
tmvestast,

- Hasil pengujian terhadap varabel independen secara individu (ufi t)
menunjukkan bahwa variabel Angkatan Kerja (AK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap besarnya investasi,

- Hasil pengujian terhadap variabel independen secara individu (uji 1)
menunpukkkan bahwa variabel Dummy krisis moneter’98 berpengaruh
secara negatif dan signifikan terhadap besamya investasi.

~ Ilipotesis variabel suku bunga kredit/pinjaman berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap investasi tidak terbukii, hal ini
dikarenakan fluktuasi nilai mata uang vyang disesuaikan dengan
kondisi suatu negera yang tidak stabil misalnva kondisi keamanan.

- Dengan mengadakan pengujian serempak dengan uji F statistik

diperoleh hasil bahwa Fhiune > Fupa, hal ini berarti secara bersama-
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sama variabel PDRB, Angkatan Kerja, Twingkat Bunga dan varrabel
Dummy mempengarulil investast pada saat mi.

R” sebesar 0,82 persen yang berarti variasi variabel PDRB, Angkatan
Kerjo. Tingkat Bunga dan varabel Dummy mampu menjelaskan
varias! vaniabel investasi sebesar 82 persen sedangkan sisanva sebesar
I8 persen ditentukan oleh faktor-faktor lain diluar model.

Tidak terdapat  penyimpangan asumsi  kiasik  yang  mchputi

Autokorelasi, Heteroskedastisitas dan Multikolimeritas.



BABIY

LANDASAN TEOR!

4. 1. Pengertian Investasi

[nvestasi merupakan pengeluaran yang ditujukan untuk memngkatkan
atau mempertahankan stok barang-barang modal vang terdiri dari mesin-mesin,
pabrik, kantor dan produk-produk tahan lama lainnya yang digunakan dalam
proses produksi.

Menurut Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, investasi adalah
pengeluaran yang dilakukan oleh para pemanam modal yang menyangkui
penggunaan sumber-sumber seperti peralatan, gedung, peratatan produksi dan
mestn-mesin baru lainnya atau persediaan yang diharapkan akan memberikan
keuntungan dari mvestasi tersebut,

Komarudin (1983) memberikan pengertian investasi yaitu:

a. Suatu tindakan membeli barang-barang modal.
b. Pemanfaatan dana yang tersedia untuk produksi dengan pendapatan dimasa
yang akan datang.

Suatu tindakan untuk membeli saham, obligasi atau surat penyertaan

o

lainnya.
Investasi menghimpun akumulasi modal dengan membangun sejumlah
gedung dan peralatan yang berguna bagi kegiatan produktif, maka output

potensial suatu bangsa akan bertambah dan pertumbuhan ekonomi jangka
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panjang juga akan meningkat. Jelas dengan demkian bahwa investas
memarnkan peranan penting dalam menentukan jumlah output dan pendapatan.

Kekuatan ekonomi utama yang menentukan investasi adalah hasil biava
investasi yang ditentukan oleh kebijakan tingkat bunga dan pajak. serta harapan
mengenai masa depan {Paul A. Samuelson dan William D. Nordhaus, 1993,
183).

Faktor penentu investasi sangat tergantung pada situasi di masa depan
vang subt untuk diramalkan, maka investast merupakan komponen yang paling
mudah berubah.

Usaha umtuk mencatat nilai penanaman modal dilakukan dalain satu
tahun terlentu yang digolongkan sebagai investas. meliputi pengeluaran atau
pembelanjaan untuk:

a. Scluruh pembelian para pengusaha atas barang modal dan membelanjakan
untuk mendirikan industri-industri.

b. Pengeluaran masyarakat untuk mendirikan tempat tinggal.

c. pertambahan dalam nila stok barang-barang perusahaan vang berupa bahan
mentah, barang yang belum diproses dan barang jadi.

Adam smith menyatakan bahwa investasi ditakukan karena para pecmilik
modal mengharapkan untung dan harapan masa depan keuntungan bergantung
pada iklim investasi pada hari int dan pada keuntungan nyata. Smith yakin

keuntungan cenderung menurun dengan adanya kemajuan ekonomt. Pada waktu
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laju pemupukan modal meningkat, persaingan yang meningkat antar pemilik
modal akan menaikkan upah dan sebaliknya menurunkan keuntungan.

Menurut Harrod-Domar pengeluaran  investasi (1) fidak  hanya
mempunyai pengarul terhadap permintaan agregat (Z), tetapi juga terhadap
penawaran agregat (S) melalui pengauhnya terhadap kapasitas produksi. Dalam
prespektif waktu yang lebih panjang ini. 1 menambah stok kapital {misalnya,
pabrik-pabrik, jalan-jalan dan sebagainya). Jadi 1=AK, dimana K adalah stok
kapital dalam masyarakat. Ini berarti pula peningkatan kapasitas produks:

masyarakat dan selanjutnya berarti bergesernya kurva 5 ke kanan.

0 Q
Gambar 4.1.
Pengeluaran Investasi
a : Al menggeser Z lewat proses multiplier(jangka pendek}.

h: Al menggeser S iewat pertambahan kapasitas produksi(jangka panjang)




4.1.1. Pentingnya Investasi dalam Pertumbuhan

Pada setiap moment, persediaan wmodal adalah determman output
perekonomian yang penting, karena persediaan modal bisa berubah sepanjang
waktu, dan perubahan itu bisa mengarah ke pertumbuhan ekonomi Biasanya,
lerdapat dua kckuatan yang mempengaruht persediaan modal: imvestas) dan
depresiast. [nvestasi mengacu pada pengeluaran untuk perluasan uszha dan
peralatan bary, dan hal itu menyebabkan persediaan modal bertambah. Depresiasi
mengacu pada penggunaan modal, dan hal itu menycbabkan persediaan modal
berkurang.(Mankiw N, Gregory, 2003, 178)

Pabrik-pabrik. mesin-mesin, peralatan, dan barang-barang baru akan
meningkatkan stok modat (capitul stock) fisikal suatu negara (yaitu jumlah nilai
riil bersih dari semua barang-barang modal produktif secara fiskal) sehingga pada
gilirannva akan memungkinkan negara tersebut untuk mencapa tingkat output
yang lcbth besar. Investasi jenis im sering diklasitikasikan sebagal investasi d
sektor produktif (directly productive akriviies). Investasi-investasi lainnya yang
dikenal dengan sebutan infrastruktur sosial dan ekonomu fsocial overhiead capital)
vaitu jalan raya, listrik, air, sanitasi, dan komunikas: akan mempermudah dan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan ekonomi.(Lincolin Arsyad, 1999, 214)

Selain itu, ada juga mvestasi tidak langsung. Pembangunan tasilitas-
fasilitas irigasi akan dapat memperbaiki kualitas lahan pertanian melalui
peningkatan produktivitas per hektar. Jika 100 hektar lahan beringrasi bisa

menghasitkan output yvang sama dengan 200 hektar lahan tak bermrigrasi {dengan
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catatan penggunaan input-input fainnya sama), maka tasilitas ingast itu mlainya
sama dengan dua kali luas lahan tanpa trigasi. Penggunaan pupuk-pupuk kimia
dan pemabasmian hama penyakit dengan pestisida juga akan bermanfaat untuk
meningkatkan produktivitas lahan. Semua bentuk investasi ini merupakan cara-
cara untuk memperbaiki kualitas sumberdaya tanah vang ada.

Sama halnya dengan investasi tak langsung di atas, investasi insam
(fuman invesment) juga dapat memperbaiki kualitas sumberdaya manusia dan
juga akan mempunyal pengaruh yang sama atau bahkan lebih besar terhadap
produksi. Sekolah-sekolah formal, sekolah-sekolah kejuruan, dan program-
program latithan kerja serta berbagai pendidikan informal lainnya semuanya
diciptakan secara lebih efektif untut memperbesar kemampuan manusia dan
sumberdaya-sumberdaya lainnya sebagar hasii dari investasi langsung dalam
pembangunan gedung-gedung, peralatan dan bahan-bahan (buku-buku, proyvektor,
peralatan penelitian, alat-alat latihan kerja, mesin-mesin, dan lain-lain). [.atihan-
latthan tingkat lanjutan vang relevan bagi tenaga pendidik, demikian pula dengan
buku-buku pelajaran ekonomi yang baik, bisa membuat perubahan yang sangat
besar dalam mutu, kepemimpinan, dan produktivitas tenaga kerja vang ada. Oleh
karena 1tu investast insani sama dengan memperbaiki mutu sekaligus
meningkatkan produktivitas sumberdaya-sumberdaya tanah melalui investas
yang strategis tersebut.(Ibid, 1999, 215)

Pertumbuhan ekonomi sangat tergantung pada tenaga kerja dan jumlah

kapital. [nvestast akan menambah jumiah daripada kapital. Tanpa investasi maka
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tidak akan ada pabrik/mesin baru, dan dengan demikian tidak ada ekspansi.
Pengertian investasi mencakup investast barang-barang tetap pada perusahaan
thusiness  fixed  mmvesment),  persediaan  (mmveniory)  serta perumahan
fresidential) (Nopirin, 1987, 133)

Teor tentang investasi pada umumya hendak menjelaskan faktor-faktor
{vartabel) yang mempengaruhi investasi. Beberapa faktor vang diduga kuat
pengaruhnya terhadap investasi ini antara lain: tingkat bunga, penvusutan,
kebijakan perpajakan, serta perkiraan (cxpecrarion) tentang penjualan serta
kebjakan ekonomi. Mempertimbangkan ekspektasi ke dalam penentuan investasi
merupakan pandangan (teori) vang relatif baru. Ada tiga jenis pengeluaran
Investasi yaitu:

a.  Investasi Tetap bisnis

Bagian terbesar dari pengeluaran, yaitu kira-kira ti perempat dari totainya,
adalah investas: tetap bisnis. Istilah “bisnis” berarti barang-barang investasi ini
dibeli oleh perusahaan untuk digunakan dalam produksi masa depan. istilzh
“tetap” berarti bahwa pengeluaran ini adalah untuk modal yang akan menetap
untuk sementara, sebagar lawan dan investasi persediaan, yang akan digunakan
atau dijual dalam waktu dekat. Investasi tetap bisnis mencakup segala sesuatu
dari  mesin faks  sampai  pabrik, dar komputer sampai  mobil
perusahaan.(mankiw, gregory, 2003, 454)

Model investas: tetap bisnis standar disebut model investasi neoklasik

fneoclassical model of investment). Model neokalstk mengkap mantaat dan
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biaya bagy perusahaan untuk memiliki barang-barang modal. Model tersebut
menunjukkan bagaimana tingkat investasi, tambahan persediaan modal,
dikartkan dengan produk marjinal modal, tingkat bunga, dan aturan perpajakan
yang mempengaruhi perusahaan (ibid, 2003, 454)
b.  Investasi Residensial

Model ini terdiri dari dua bagian. Pertama, pasar untuk stok rumah vang
telah ada yang menentukan harga rumah ekuilibriom. Kedua, harga rumah yang

menentukan aliran investasi residensial.

harga
relatit Penawaran PP Pcnawaran
rumah
ol
Permintaan
Stok rumah, Ky Aliran investasi Residensial, /i
(a) Pasar Rumah (b} Penawaran Rumah Baru

Gambar 4,2,

Penentuan Investasi Residensial
Bagian (a) menunjukkan bagaimana harga relatif rumah /%7 ditentukan
oleh penawaran dan permintan terhadap stok rumah yang telah ada. Pada setiap
tittk waktu, penawaran rumah adalah tetap. Kita tunjukkan stok ini dengan
kurva penawaran vertikal. Kurva permintaan rumah miring ke bawah, karcna

harga vang tinggi menyebabkan orang-orang tinggal di rumah yang lebih kecil,




menumpang atau bahkan kadang-kadang menjad: tunawisma. Harga rumabh
disesuatkan untuk meyeimbangkan penawaran dan permintaan.

Bagman (b) menunjukkan bagaimana harga retatif rumah menentukan

penawaran rumah baru. Perusahaan konstruksi membeli  bahan  dan.

mempckerjakan karvawan untek membangun rumah, lalu menjual rumah
tersebut pada harga pasar. Biayanya bergantung pada tingkat harga keseluruhan
/' (vang mencerminkan biaya kayu, batu bata, semen, dan {an-lam), dan
penerimaan mereka bergantung pada harga rumah /% Semakin tinggt harga
relanf ruah, semakin besar msentil untuk membangun rumah. dan semakin
banyak rumah dibangun. Karema du, aliran rumah baru inveslase restnsial
bergantung pada harga ekuihbrium yang ditetapkan di pasar untuk rumah vang
ada.
¢.  Investasi Persediaan

Investasi persediaan barang-barang vang disimpan perusahaan di gudang
pada saat yang sama bisa tidak bernilat apa-apa dan bisa memitiki sigmtikans
yang besar. Investasi persediaan merupakan salah satu komponen pengeluaran
terkecil, rata-rata sekitar | persen dari GDP. Tetapi cin volatihtas membuatnya
menjadi pusat studi dart tluktuasi ekonomi. Pada masa resest, perusahaan
berhenti mengganti kembab persediaan mereka begiu barang dijual, dan
investasi persediaan menjadi negatif. Pada rescsi tipikal, lebith dan scparuh

penurunan pengeluaran berasal dari penurunan investasi persediaan.
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Saiah satu kegunaan persediaan adalah untuk meratakan tingkat produksi
sepanjang  waktu. Perusahaan yang mengalami hooming dan penurunan
penjualan secata temporer. Selain menyesuaikan produksi dengan fluktuasi
penjualan, perusahaan tersebut juga menganggap lebih murah memproduksi
barang pada kondisi mapan. Ketika penjuaian rendah, perusahaan memproduksi
lebih banyak dari yang dijual dan meyimpan kelebihan barang itu sebagai
persediaan. Ketika penjualan tinggi, perusahaan memproduksi lebih sedikit dari
yang dijual dan menjual persediaannya. Motif ini disebut pemerataan produksi
(production smoothing),

Alasan kedua untuk menyimpan persediaan adalah persedian membuat
perusahaan beroperast secara lebih efesien. Toko-toko eceran, misalnva dapat
menjual barang-barang dagangan lebih cfektif jika mercka memiliki barang
vang ditunjukkan kepada pelanggan. Perusahaan manufaktur menyimpan
persediaan suku cadang untuk mengurangi waktu pada saat terhentinya lini
perakitan  ketika mesin-mesin  rusak.  Dalam beberapa cara kita dapat
memandang persediaan sebagai faktor produksi rimvenrories as « Jactor of

production): semakin besar persediaan vang disimpan perusahaan semakin
besar output yang dapat diproduksi.

Alasan ketiga untuk menyimpan persediaan adalah menghindari kehabisan
barang ketika penjualan tiba-tiba melonjak. Perusahaan seringkali harus
membuat  keputusan produksi  sebelum  mengetahui tingkat permintaan

pelanggan. Sebagai contoh, penerbit harus memutuskan berapa banyak buku
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baru vang harus dicetak sebelum mengetahur apakah buku stu akan populer. Jika
permintaan mekebihi produksi dan tidak ada persediaan, barang akan habis
selama satu periode, seria perusahaan akan kehilangan penjualan dan laba.
Persediaan dapat mencegah hal ini. Motif untuk menyimpan persediaan ini
disebut penccgahan kechabisan barangfsrock-our avoidunce).

Alasan keempat untuk persediaan dijelaskan dalam proses produksi.
Beberapa barang mungkin membutuhkan beberapa tahap dalam produksi dan
karena 1tu membutubkan waktu. Ketika barang baru selesai sebagian,
komponen-komponennya dihitung sebagai bagian dari persediaan perusahaan.
Persedraan ini discbut barang dalam proses¢work in process). (ibid, 2003,
454)

4.1.2.  Keputusan Yang Mempengarchi Investasi

Investasi adalah pengeluaran oleh sektor produsen {swasta) untuk
pembehian barang-barang/jasa untuk tujuan investasi, vaite untuk penambahan
stok di gudang atau periuasan pabrik. Im berarti bahwa barang-barang tersebut
dibeli dengan harapan untuk menghasitkan keuntungan.

Mengenal kemungkinan pembiayaan untuk pembelian barang-barang
investasi, perusahaan mempunyai kemungkinan yang lebik {uas. Khususnya,
perusahaan tidak perlu harus mendasarkan rencana pembeltan barangnya (untuk
tusuan investasi) atas dasar uang atau penghasilan sekarang. Perusahaan
mempunyai kesempatan yang lebih besar untuk memperoleh dana dart lembaga-

lembaga keuangan misalnya berupa pinjaman untuk investasi. Jadi asal saja
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perusahaan tersebut bisa menunjukkan bahwa proycknya akan menghasilkan

keuntungan yang cukup besar dimasa mendatang, maka bank-bank atau lembaga-

lembaga keuangan lain munkin sekali akan bersedia membiayai selurub atau

setidak-tidaknya sebagian dari biaya yang diperlukan untuk proyek investasi

tersebut

Aspek yang mempengaruhi keputusan perusahaan dalum menentukan

besamva pengeluaran investasi vaitu

a.

Kemungkinan menggunakan dana orang lain

Perusahaan A, atau pemilik perusahaan tersebut, bisa meminjam uang dari
misalnya kenalannya. Perusahaan B memperoleh kredit investasi dari
Bank Rakyat Indonesia. Perusahaan C mengetuarkan saham-saham baru
yang dijual kepada masyarakat umum. Ketiga perusahaan ini memperoleh
dana untuk investasinya dari pasar uang. Perusahaan A memperoleh dana
dari bagian dart pasar vang yang disebut pasar uang tidak resmi.
Perusahaan B memperoleh dana dari bagian pasar uang yang disebut
sektor perrbankan. Perusahaan C memperoleh dana dari bagian pasar uang
yang disebut pasar surat berharga.

Batk pasar uang yang resmi maupun yang tidak resmi mempeunyai fungsi
ekonomi yang sama, yaitu menghubungkan antara mereka yang
membutuhkan dana dan mereka yang kelebihan dana. Bank dan bursa efek
hanya merupakan lembaga-lembaga untuk mempermudah pertemuan

antara kedua pihak ini.




b. [Faktor keuntungan vang diharapkan

Keuntungan yang diharapkan biasanya dinyatakan dalam dua dimensi .

1. Dimensi yvang menunjukkan berapa besar keuntungan yang akan
diperoleh untuk setiap rupiah yang ditanamkan,
Dumensy waktu vang menunjukkan berapa lama aliran keuntungan ini
berlangsung.
BBesarnva keuntungan bisa dinyatakan dalam keuntungan kotor dalam

persentase per tahun (atau satuan waktu lainnvi).

4. 2. Penjelasan teoritis tentang variabel penelitian

4. 2.1. Produk Domestik Bruto dan pengaruhnya terhadap investasi

Dalam pengertian investasi riel dibedakan antara investasi bruto dan
nvestast netio, investasi swasta dan investasi pemertntah, serta investasi domestik
dan imvestasi asing. Dua pasangan pengertian investasi riel yang terakhir jelas
merupakan pembedaan dari seg pemiliknya saja yaitu apakah merupakan milik
serta dilakukan pemerintah atau oleh swasta, dan merupakan milik serta dilakukan
olch orang asing atau oleh warga negara sendiri. Istilah investas) bruto swasta
domestik menunjukkan investasi pada mesin-mesin, peralatan serta gedung-
gedung yang habis dikonsumsi dalam proses produksi pada tahun berjalan
ditambah dengan tambahan netto persediaan barang-barang kapital. Konsums:
pemakaian barang-barang kapital merupakan penyusutan. Jadi investasi bruto
adalah investasi pengganti ditambah investasi bersih atau investasi tambahan.

Pertumbuhan ekonomi suatu negara bisa dilihat dari investasi nettonya, bila



investast bruto meiebihn penyusutan atau investasi penggantinya maka terdapat
investasi netto dan perekonomian negara tersebut mengalami perluasan.
Perekonomian suatu negara mengalami stagnasi atau penurunan bila investasi
netto  negatif’ atau dimana investast bruto lebih kecil daripada investasi
pengganti.(Faried Wijaya, 1997, 25)

Dunia usaha mengadakan investasi didorong oleh pertimbangan
ekspektasi keuntungan jangka panjang yang dipengaruhi olch  kemajuan
teknologi, pertumbuhan penduduk serta faktor-faktor lain. Investasi bervariasi
secara langsung dengan pendapatan, hal ini karena investasi berhubungan dengan
keuntungan, dan sebagian besar investasi dibiayai secara internal dari keuntungan
perusahaan. Bila pendapatan naik, keuntungan juga naik dan demikian pula
tingkat investasi. Bila tingkat pendapatan atau output remJah, ini berarti dunia
usaha mempunyal cukup banyak kelebihan kapasitas produksi hingga tak ada
dorongan membeli barang barang-barang kapital baru (ibid, 1997, 77)

4.2.2.  Suku bunga dan pengaruhnya terhadap investasi

Jumlah barang yang diminta bergantung pada tingkat bunga yang
mengukur biaya dari dana yang digunakan untuk membiayai investasi. Agar
proyek investasi menguntungkan, hasilmya (penerimaan dari kenaikan produksi
barang dan jasa masa depan) harus melebihi biayanya (pembayaran untuk dana
pinjaman). Jika suku bunga meningkat, lebih sedikit proyek investasi yang
menguntungkan, dan jumlah barang-barang investasi vang diminta akan

turun {(Mankiw N. Gregory, 2003, 52)
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Pengeluaran investast berkaitam secara investass berkaitan secara
terbalik dengan tingkat bunga rinl. Tingkat bunga vang lebih tinggi meningkatkan
biaya modal bag: perusahaan-perusahaan yang berinvesiast dalam pabrik dan
peralatan, meningkatkan biaya peminjaman bagi para pembeli rumah, dan
mentngkatkan biaya meyimpan persedian.(ibid, 2003, 471)

4.2. 3. Angkatan Kerja (TPAK) dan pengaruhnya terhadap investasi

Angkatan kerja {labor force} adalah sebagai jumlah orang yang sedang
bekerja bekerja dan orang yang menganggur, dan tingkat pengangguran.(Mankiw
N. Gregory, 2003, 34)

Angkatan Kerja = Jumlah Orang yang Bekerja + Jumlah Penganggur,
Statistik  terkait adalah tingkat partisipasi angkatan kema  (fabor  force
puarticipation rate), persentase dart populasi orang dewasa yang ada dalam
angkatan kera:

Angkatan Kerja

Tingkat Partisipast Angkatan Kerja = x 100

Populast Dewasa
Setiap orang dewasa (16 tahun keatas} di setiap rumah tangga
dimasukkan ke dalam tiga kategori : bekerja, tidak bekerja, atau tidak masuk
angkatan kerja. Seseorang dianggap bekerja jika ia bekerja seminggu sebelumnya
dan mendapat upah dan pekerjaan yang dilakukannya. Seseorang dianggap
menganggur jika 1a tidak bekerja dan sedang menunggu untuk memulai pekerjaan
baru. Orang yang tidak masuk ke dalam dua kategori itu, seperti pelajar atau

pensiunan, tidak berada dalam angkatan kerja. Seseorang yang ingin bekerja tapi
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menverah mencari pekerjaan (pekerja yang puius asa) juga dianggap udak berada
dalam angkatan kerja. (1bid, 34}

Di Indoneria usia produktif dimulai saat usia 10 tahun sampar dengan
usia 64 tahun dan usia 65 tahun dan seterusnya adalah usia non produktif.
{statistik Indonesia, 46)

[nvestasi merupakan pengeluaran untuk pembelian  kapttal vang
digunakan untuk menambah kapasitas produksi nasinal. Seperti diketahui peranan
investasi dalam mendorong pertumbuhan ekonomt dan penciptaan lapangan kerja
dapat dilihat dari dua sisi . Pertama, investasi dar s1s1 permintaan mcrupakan
salah  satu  komponen pengeluaran vyang menetukan besar  kecilnya
output/pendapatan nasional. Fluktuasi komponen investast inengakibatkan
fluktuasi output nasional dalam jangka pendek. Kedua, dan sisi penawaran
investas] sangat besar peranannya dalam menentukan produksi Jangka menengah
dan panjang. Pengeluaran investasiakan mempengaruhi kapasitas produksi suatu
perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa-jasa. Variabel investasi mtlah
yang menjamin keseimbangan permintaan dan penawaran barang dan jasa dalam
jangka menengah dan panjang.(Lembaga Penelitian Ekonoms 1BEL, 2003, hal 31)

Jika pertumbuhan angkatan kerja baru setiap tahun diasumsikan sama
dengan latu pertumbuhan penduduk sebesar 2 persen dan hasil estimasi LPE-IBI!
diperoleh bahwa setiap 1 persen pertumbuhan ekonomi mampu menyediakan
lapangan kerja baru sebesar 0.4, maka setiap tabun pertumbuhan ekonomi harus

mencapai paling tidak sebesar § persen untuk dapat menyerap angkatan kerja



baru. Untuk mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi tersebut dapat dihitung

besarnva rasio investasi yang dibutuhkan dengan menggunakan persamaan:

G - L,»:(],-*'PDB)IOO-S
2.5

)i mana g adalah pertumbuhan ekonomi, I/PDB adalah rasio investasi
tethadap PDB, miar 2.5 adalah capital owtpur race (COR) dan 5 persen adalah
scrap rate. Oleh karena itu untuk dapat mencapai pertumbuhan ekonomi (g)
sebesar 3 persen sekaligus penciptaan lapangan kerja baru sebesar 2 persen.
dibutuhkan rasio investasi mmimum sebesar 235 persen per tabun,

Selama investasi di dalam negeri beium dapat ditingkatkan, satu-satunva
cara untuk mempertahankan target penyediaan lapangan kerja mimimum adalah
dengan memfokuskan pada usaha-usaha untuk menurunkan nilay cupiral ontpu
ratio. Nilai COR suatu negara merupakan nilai agregat atau rata-rata, maka
kenatkan COR dapat dipandang sebagai adanya pergeseran struktur ekonom dar
sektor yang lebih rendah kebutuhan kapital per outputnya ke sektor yang banyak

membutuhkan kapital per output.(stid, 2003, hal 31)



5.1.

BAB YV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Hasil estimasi harus memenuh1 kniteria  statistik  yang telah
dijelaskan pada Bab 1, sementara untuk kriterta ckonometrik vaitu, hasil
cstimasi harus memenuhi asumsi kalsik vang telah ditentukan schelumnya
vaitu heterokedastisitas, autokorelasi, dan multikolinieritas, sedangkan
kriteria ckonomi merupakan sckumpulan rasionalitas ekonomt yang
menjembatam seandatnya ada perbedaan antara hasil esttmasi dengan
landasan teori yang mendasari penelitian ini.

Data dan Sumber data

Penelitian ini menggunakan tiga vartabel indipenden yaitu Produk
Domestik Bruto (PDB), Suku Bunga Kredit, dan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kenja {TPAK).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang
merupakan data sekunder yang merupakan data fime serws atau data runtut
waktu sebanyak 18 observasi, yaitu mulai dari tahun 1985 sampai dengan
tahun 2002, yang diperoleh dani Statistik Indonesia, Indikator Ekonomi,
Statistik Lkonomi dan Kevangan Indonesia, dan Laporan Tahunan Bank
indonesia dalam berbagai tahun penerbitan.

Deskripsi data
1. Investasi
Data tentang Investasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

merupakan data [nvestast Penanaman Modal dalam Negen (PMDN)
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dalam miliar rupiah. Data terscbut diperoleh dari Statistik Ekonomi dan
Keuangan Indonesia dan Statistik Indonesia vang diterbitkan olch Rank
Indonesia dan Badan Pusat Statistik dalam berbagai tahun penerbitan.
Produk Domestik Bruto

Data tentang Produk Domestik Bruto yang digunakan adalah Produk
Domestik Bruto yang didasarkan atas harga konstan tahun 1993 dalam
miliar rupiah. Data tersebut diperoleh dari Statistik Indoncsia yang
diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik dalam berbagai tahun penerbitan.
Suku Bunga

Data tentang suku bunga yang digunakan dalam penelitian i adalah
tingkat suku bunga nominal kredit investasi dalam persen yang berlaku
pada bank-bank umum, yang diperoleh dari Statistik Ckonomi dan
Keuangan I[ndonesia dan Indikator Ekonomi vang diterbitkan oich
Badan Pusat Statistik dalam berbagai tahun penerbitan.

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Data tentang tingkat partisipasi angkatan kerja adalah data yang
merupakan perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan jumiah
orang dewasa dalam bentuk persen. Daia diperoleh dari Statistik
Indonesia yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik dalam berbagai

tahun penerbitan.
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Hasil regresi

Penelttian ini  menggunakan model persamaan  regresi linier
berganda, analisis data linier tersebut dimaksudkan untuk mengetahui
hubungan beberapa vanabel yang dipilih terhadap Investasi.

Hasil perhitungan regresi yang dihitung dengan menggunakan
program Eviews 3.0 dengan model regresi berganda, maka didapat hasil
regresi sebagal berikut:

Tabel 5.1.

Hasil Regresi

PDB | 0.4501602 0.091731 4907373  a=5%. Ho ditolak

Variabel | Coefficient | Std. Error | t-statistik ' kesimpulan r

SBKI | 1601.243 | 2596.854 | 0.616609 & =5%.Ho diterima

TPAK | -2889.582 1463914

-1.973874 & =5%, Ho ditolak

R-sguared = ().704678

Adjusted R-squared = 0.641394

Durbin-Watson stat = 1.493232

F-statistik =1].13528

54.

Dari hasil terscbut di atas kita dapat memasukkan kedalam
persamaan fungsi:
PMDN = 4402271 1+ 0.450160 PDB + 1601.243 SBKI — 2889.582 TPAK
Koefisien determinasi (R%)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur tingkat hubungan
antara variabel dependen dengan semua variabel independen. Nilai R’

berkisar antara O sampai [. dengan semakin dekatnya R’ dengan | semakin
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tepat pula regresi untuk menjelaskan  variabel dependennva. Dar
perhitungan diperoleh hasil bahwa nilai R? sebesar 0 704678 mengandung
arti bahwa seluruh variabel independen mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 71%, sedangkan sisanya sebesar 29% dijelaskan oleh
vartabel lain diluar model regresi ini.

Pengujian Hipotesis

5.5.1. Pengujian Koefisien Regresi secara Serempak (Uji F)

Pengujian tni dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas (independcn) secara bersama-sama (serempak) berpengaruh
terhadap variabel tidak bebas (dependen) atau signifikan secara statistik
dengan menggunakan distribusi F.

Hipotesis yang digunakan:
Ho: & =8, =8 =0
Hipotesis tersebut berarti variabe! independen sccara keseluruhan tidak

mempengaruhi variabel dependen.
Ha: g = g, # g, =0

Hipotesis tersebut berarti variabel independen secara keseluruhan

mempengaruhi variabel dependen.

Dengan cara pengujian :

Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada
pengaruh antara variabel-variabel independen

secara keseluruhan terhadap variabel dependen,
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Jika F hitung <V tabel, maka Ho ditolak dan Ha ditertma berarti tidak
ada  pengaruh  antara  variabel-variabel
independen  secara  keseluruhan terhadap
variabel dependen.

Dengan menggunakan a = 5%

F tabel = (o ; K-1; n-K)

=(0,05; 4-1: 18-4)
={0,05; 3; 14)
=334

Kcterangan:

K = Jumlah variabe! independen termasuk konstanta

n -~ .Jumiah data

Dart hasil perhitungan komputer diperoleh nilai T hitung schesar

11.13528 dan nilai F tabel dengan menggunakan « = 5% sebesar 3 34

jadi T hitung > F tabel, berarti variabel independen yang terdiri dari

produk domestik bruto, suku bunga kredit investasi dan tingkat
partisipasi angkatan kerja mempunyai pengaruh terhadap penanaman
modal dalam negeri. Sehingga apabila terjadi perubahan terhadap produk
domestik bruto, suku bunga kredit investasi dan tingkat partisipasi
angkatan kerja secara sama-sama akan mengakibatkan perubahan
terhadap penanaman modal dalam negeri. Maka Ho ditolak dan Ha

diterima.
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Ho ditolak

a fterima

334 11.13528
Gambar 5.1,
Daerah Pengujian F test
5.5.2. Pengujian Koefisien Regresi secara Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen. Dengan menggunakan
ujt U statistik pada derajat kebebasan tertenty maka tingkat stgnifikans

hubungan  variabel  independen dapat  diukur. Pengujian  secara

indrvidu/parsial menggunakan wji satu sisi (one fuif test) positif.

Ho diterima

o ditolak

Gambar 5.2
Daerah Penguiian T test
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Hipotesis yang digunakan :

tlo: B, =0:1=1 2 dst secara individy variabel independen tidak

mempengaruhi variabel dependen,

Ha: 8, >0:1=1,2,dst secara individu variabel  independen

mempengaruhi variabel dependen,

Kriteria Penerimaan -

Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan Ha diteriina yang berarti

ada  pengaruh antara  variabel-variabel
mdependen  terhadap  variabel dependen

secara mdividu,

Jika thiwng < ttabel, maka Ho diterima dan 1la ditolak yang berarti

variabel-variabel independen tidak
berpengaruh  terhadap  variabel dependen

secara mdividy,

Tabel 5.2.
Hasil Pengujian secara Parsial
[ Variabel | Coefficient T-Stat | T-tabel Keterangan
PDB fl 0.450160 4907373 |: 1.761 Signifikan
' SBKI l 1601.243 | 0.616609 1.761 Tidak Signifikan
| TPAK "j"""""-"z'Sst.ssz 11973874 ' 1761 | Tidak Signifikan
L_ i | S
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5.5.2.1.Uji t terhadap Produk Domestik Bruto
a. Hipotesis yang digunakan
Ho : f, = 0; produk domestik bruto tidak berpengaruh positif
terhadap penanaman modal dalam neger

Ha : fi, > 0, produk domestik bruto berpengaruh positif terhadap

Penanaman Modal Dalam Negeri.
b. Dengan menggunakan o = 5%
Ttabel ={a;n-K)
= (0,05; 18-4)
=(0,05; 14}

= 1.761

b

T hitung =4.907373

Untuk variabel PDB diperoleh nilai t-hitung sebesar 4.907373,
sedangkan mlai t-tabel dengan derajat kebebasan 14 dan o =5%
diperoleh nilai sebesar 1,782, Berdasarkan perhitungan diketahui
bahwa T hitung > T tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak. Hal

tm berarti PDB berpengaruh terhadap PMDN.
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Ho diterima

1.761 4.907373

Gambar 5.3

Daerah pangujian Uji t terhadap produk domestik bruto

5.5.2.2.Ujp t terhadap suku bunga kredit investasi

HE

Hipotesis vang digunakan :
Ho: B, < 0. suku bunga kredit investasi tidak berpengaruh negatif
terhadap PMDN
Ha @ B, < 0; suku bunga kredit investasi berpengaruh negatif
terhadap PMDN
Dengan menggunakan a 5%
T tabel ={a; n-K)
=(0.05; 18-4)
={0.05; 14)
= 1,761
T hitung = 0.616609
Untuk variabel suku bunga kredit investasi diperoleh nilai T hitung
scbesar 0.616609, sedangkan T tabel dengan derajat kebebasan 14

dan a 5% diperoleh nilai sebesar 1.761. Berdasarkan perhitungan
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diketahui bahwa T hitung < T tabel, maka Ha ditolak dan Ho
ditcrima. Hal 1m berarti suku bunga kredit investast tidak

berpengaruh terhadap PMDN.

Ho ditolak

0.616609 1.761

Gambar 5.4
Daerah pengujian Uji t terhadap suku bunga kredit investasi

5.5.2.3.Uy1 terhadap tingkat partisipasi angkatan kerja
a. Hipotesis yang digunakan :
Ho . 3, = O: tingkat partisipasi angkatan kerja tidak berpengaruh
positif terhadap PMDN.
Ha: B, > (. tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif
terhadap PMDN.
b. Dengan menggunakan a 5%
Ttabel =(¢;n-K)
=(0.05; 18-4)
=(0.05; 14}
= 1,761

T hitung=-1.973874
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Untuk variabel tingkat partisipasi angkatan kerja diperolch milar T
hitung sebesar -1.973874, sedangkan nilai T tabel dengan derajat
kebebasan 14 dan @ 5% diperoleh nilai sebesar 1,761 berdasarkan
perhitungan diketahui bahwa T hitung > T tabel, maka tla ditcnima
dan Ho ditolak. Hal ini berarti tingkat partisipasi angkatan kerja

berpengaruh (negatif) terhadap PMDN.

Ho diterima

7

1,761 1.973874

Gambar 3.5
Dacrah pengujian Uji t terhadap tingkat partipasi angkatan kerja

5.5.3.  Uji Asums Klasik
5.5.3.1.Ujt Multikolineritas
Uji multikolineritas  digunakan untuk menguji ada tidaknva
hubungan yang sempurna antar variabel-variabel independen. Untuk
mendeteksi ada tidaknya maltikolinieritas dengan meregresi setiap
variabel penjelas dengan variabel penjelas lainnya. Hasil regresi antara
variabel-variabel bebas dengan bantuan komputer adalah sebagai

berikut:
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Tabel 5.3
Uji Multikolinieritas

Variabel Penjel_:-a_s_" R’ Variabel | R? Keseluruhan il Keterangan

PDB  terhadap 0.575659 0.704678 li Tidak ada

SBKI1, TPAK \ Multikolinieritas
"SBKI  terhadap | 0.310631 0.704678 | Tidakada

PDR, TPAK . Multikolinieritas
TPAK terhadap | 0.568937 0704678 |  Tidakada

PDB, SBK! | l Multikolinieritas |

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinienitas antar satu
variabel dengan variabel yang lain digunakan pengujian dengan
membandingkan nilai R? variabel dengan R® keseluruhan Bila R

variabel < R? keseluruhan berarti tidak terjadi multikolinieritas antara
variabel independen dan apabila R? variabel > R° keseluruhan maka
terjadi multikolinieritas. Berdasarkan tabel 5.3 dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinieritas karena R” variabel < R” keseluruhan,
5.5.3.2.Uji Heterokedastisitas

Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas  dengan
menggunakan Uji Park. Dengan hipotesis jika T hitung =T tabel maka
terdapat heterokedastisitas dan apabila 'I' hitung <= I tabel maka

terdapat heteroskedastisitas.



Tabel 5.4
Uji Heteroskedastisitas
( Variabel T hitung T tabel | Kefé-i'angé_r-l__ o
PDB 0336130 | 1.761 | Tdk ada heteroskedastisitas
SBKI 0.489137 L761 | Tdkada heteroskedastisitas
| TPAK } 0.286399 1.761 | Tdk ada heteroskedastisitas
|

5533,

Berdasarkan tabel 54 dapat disimpulkan bahwa tidak ada
heteroskedastisitas.
Ujt Autokorelasi

Autokorelasi dapat menyebabkan tidak tercapatnya varian yang
minimum dan pengujian terhadap variabel signifikan menjadi tidak
berguna, karena itu untuk mengetahui ada tidaknya gejala autokorelasi
dapat dilihat dari hasil Durbin Watson test (DW-test) dan dapat

dilakukan pengujian. Nilai DW-test sebesar 1. 493232

Keterangan:

n = I8

K=3

a—5%=005

du=1,69 s 4-du =2 3}
dl=093 c4-dl =3.07

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan komputer diperoleh
nilai DW-test sebesar 1.493232. Nilai tersebut terletak di daerah ragu-

ragu. Schingga dapat ditarik kesimpulan tidak ada autokorelasi.
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36

- *—>
Menolak Dacrah ragy- Daerah ragu-|  Menolak
Ho ragu «-— p | ragu Ho
Auwokorelasi Autokorelasi
Positif Menerima Ho negatif
Tolak Ha
O 0vy 149 |69 2.31 307 4

Gambar 5.6
Grafik Uji Durbin Watson

5.6.  Analisa Hasil Estimasi

Faktor-faktor yang mcmpengaruhi PMDN di Indonesia schagai
variabel dependen dan produk domestik bruto, suku bunga kredit investasi
serta tingkar partisipasi angkatan kerja sebagal variabel independen adalah
dengan menggunakan rurmnus regresi linier berganda.
Hasil estimasi atau persamaan yang dapat diperolch modet sebagai berikut:
PMDN = 4402271 + 0450160 PDB + 1601.243 SBKI - 2889.582 TPAK

Tanda parameter koefisien untuk konstanta adalah positif dengan
mlai 44022.71, berarti jika produk domestik bruto, suku bunga kredit
mvestasi dan tingkat partisipasi angkatan kerja sama dengan nol maka
PMDN di Indonesia naik sebesar 4402271 miliar rupiah.

Tanda parameter koefisien untuk produk domestik bruto adalah
positif dengan nilai 0.450160, berarti jika produk domestik bruto naik |
miliar rupiah maka PMDN di Indonesia mengalami kenaikan scbesar

0.450160 miliar rupiah dengan asumsi variabel lain tetap.
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Tanda parameter koehisien untuk tingkat partisipasi angkatan kerja
adalah negatif dengan nilai -2889.582. berarti jika tingkat partisipasi
angkatan kerja naik sebesar | miliar maka PMDN dt Indonesia mengalami
penurunan sebesar 2889 382 miliar rupiah dengan asumsi variabel lain

tetap.



BAB V1
KESIMPULAN DAN IMPLIKAS]
6.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan analists yang telah dilakukan nmengenai
penantaman modal datam negeri maka dapat disimputkan sebagai benkut:

1. Berdasarkan pengujian serempak dengan menggunakan uji F menunjukkan
bahwa variabel independen secara bersama-sama mampy mempengaruhi
vartabel dependen, artinya produk domestik bruto, suku bunga kredit
investasi sccara serempak  mempunyai pengaruh tferhadap penanaman

modal dalam negeri di Indonesia

]

Pengupian secara individual dengan menggunakan wji ¢ terhadap faktor-
faktor yang mempengarhi penanaman modal dalam negeni di indonesia
dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. PDB signitikan positif terhadap penanaman modal dalam neger di
Indonesia.  Sehingga setiap kenaikan produk domestik bruto
menimbulkan pengaruh positif terhadap Penanaman Modal Dalam
Negeri di Indonesia dan sebaliknva.

b. Suku bunga kredit investasi positif dan tidak signifikan terhadap
penanaman modal dalam negeri i Indonesia. Hal ini dapat
dijelaskan bahwa mvestor tidak memperhitungkan tingkat bunga
dan lebih  memperhitungkan pertumbuhan  perekonomian

Indonesia.
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¢. Tingkat partisipasi angkaran kerja tidak signifikan terhadap
Penanaman Modal Dalam Negeri di Indonesia. Hal ini dikarenakan
pertimbangan investor domestik lebih pada faktor perturnbuhan
ekonomi yanyg sangat signifikan dalam model regresi ini.

3. Koefisien determinasi majemuk {R%) menghasitkan nilai yaitu sebesar
71%. Hal ini menunjukkan bahwa secara statistik, variasi dari variabel
independen mampu menjelaskan variasi dari variabel dependen sebesar
7t% sedangkan sisanya sebesar 29% dijelaskan oleh variabel lain di luar
maodel.

4. Hasil wi asumsi klasik terhadap model regresi menunjukkan tidak terdapat

zejala multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.

6.2. Implikasi

Tingkat partisipasi angkatan kerja dalam hasit pengujian tidak berpengaruh
dalam menentukan besarmya investasi domestik tapi pendapataniah yakni PDB
yang sangat berpengaruh dalam menentukan besamya investasi domestik, untuk
1w pemerintah  diharapkan dapat mendorong upaya-upaya yang akan
meningkatkan produk domestik bruto masyarakat, upaya-upaya tersebut dapat
dilakukan dengan cara mengembangkan sektor informal yang sudah banyak di
Indonesia. Melalut upaya-upaya ini diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja
dan kesempatan kerja yang luas bagi masyarakat yang pada akhimya akan
mendorong  pertumbuhan  yang  lebily tnggt serta perbaikan kesejahteraan

masyarakat.
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Kebtjakan-kebijakan melalui perbaikan PDB akan menciptakan kesempatan
kerja hingga dapat menghtlangkan atan mengurangi pen gangguran baik di sekior
tormal maupun informal. Hal ini berhubungan crat dengan tingkat teknologi yang
digunakan. Semakin besar PDB riel maka semakin besar kesempatan kerja yang
berarti semakin kecil tingkat pengangguran, sementara itu pada tingkat PDB riel
yang sana, tingkat pengangguran akan lebih besar bila digunakan teknologi lebih

padat modal, dan begitu sebaliknya.
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LAMPIS AN



obs PMDN PDB SBKI TPAK
1985 | 3830.300 189173.6 1930000 £3.00000
1986 | 4126.000 2123365 | 17.830000 57.30000
1987 | 11404.00 222653.3 18.70000 57.40000
1988 | 15681.00 236057.0 19.66000 57.60000
1989 | 21907.00 253643.2 19.40000 56.80000
1990 | 59878.40 271753.4 20.30000 57.30000
1991 | 41084.80 289716.3 20.90000 57.10000
1992 | 29341.70 309677.7 19.20000 57.30000
1993 | 39450.40 329775.8 17.10000 56.60000
1994 | 53289.10 354640.8 15.00000 58.00000
1995 | 69853.60 383792.3 15.80000 56,60000
1996 | 100715.2 413797.9 16.40000 58.30000
1997 | 119872.9 4332459 17.30000 58.00000
1998 | 6074930 376374.7 23.20000 66,90000
1999 | 53550.00 379352.5 22.90000 67.20000
2000 | 93327.70 398016.9 16.60000 67.80000
2001 | 53816.00 411691.0 17.90000 68.60000
2002 | 25307.60 426740.5 17.80000 67.80000
Keterangan :
PMDN = Penanaman Modal dalam Negeri (dalam miltar rupiah)
- PDB = Produk Domestik Bruto {dalam miliar rupuah)
SBK1I = Suku Bunga Kredit Investasi (dalam persentase)
TPAK = Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (dalam persentase)

Produk domestik bruto didasarkan atas harga konstan 1993




Hasil Regresi

Dependeant Variable: PMDN
Method: Least Squares
Date: 06/27/04 Time: 20.52
Sample; 1985 2002
Included observations. 18

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 4402271 B5043.27 0676822  0.5085

PDB 0450160 0.091731 4.907373  0.0002

SBKI 1601.243  2596.854 0616609  0.5474

TPAK -2889.582 1463914 -1.973874  0.0685
R-squared 0.7046878 Mean dependentvar  47899.13
Adjusted R-squared 0.641394 S.D. dependent var 33325.92
S.E. of regression 19956.79  Akaike info criterion 2283368
Sum squared resid 5.58E+09 Schwarz criterion 23.03152
Log likelihood «201.5029 F-statistic 11.13528
Durbin-Watson stat 1493232 Prob(F-statistic) _0.000530

obs Actual Fitted Residual

Residual Plot

1985 383030 6937.27 -3106.97
1986 4126.00 2627.26 1498.74
1987 11404.0 8333.58 3070.42
1988 15681.0 152308 450.393
1989 219070 25138.7 -323166
1990 558784 332874 265910
1991 41084.8 42912.3 -1827.49
1992 29341.7 48598.1 -19256.4
1993 394504 563056 -168552
1994 532891 60090.8 -6801.68
1995 68853.0 78540.0 -8687.04
1996 100715, 88095.8 126194
1997 119873, 99158.5 207144
1998 60749.3 5728714 3461.88
1989 53550.0 57280.7 -3730.66
2000 93327.7 538611 3946606
2001 58816.0 507865 -570.543
2002 25307.6 68712.8 -43405.2

"l
*
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Dependent Variable: PDB
Method: Least Squares
Date: 08/27/04 Time: 20:55

Sample: 1985 2002

Included observations: 18

Uji Multikolinieritas

Variable Cosfficient  Std. Error t-Statistic Prob.

C -103793.3 1811067.0 -0.573105 0.5751

SBKI -14866.12 6220.483 -2.389866 0.0304

TRAK 11804.41 2772915  4.257040 0.0007

R-squared 0.575658 Mean dependent var 3273688

Adjusted R-squared 0.518080 S.D. dependent var 81001.05

S.E. of regression 56172.91 Akaike info criterion 24.86127

Sum squared resid 4, 73E+10  Schwarz criterion 25.00966

Log likelihood 2207514  F-statistic 10.17447

Durbin-Watson stat ~ 0.519539  Prob(F-statistic) _0.001614

abs Actual Fitted Residual Residual Plot

1985 180174. 234924, 457508 ) |
1986 212537, 307983. -95446.0 | " |
1987 222653, 2957Y83. -73130.2 | " !
1988 238057, 284765, -487078 || |
1989 253643, 278295 -24651.3 | * |
1990 271753, 270817. 936.185 | * |
1991 289716. 258537. 301796 | | * |
1992 309678. 287170. 22507.8 | |* |
1993 329776, 310126. 19650.1 | |* |
1994 354641, 357871. -3229.94 | ]
1995 383792 328452, 543406 | P
1996 413798, 340599. 731984 | P
1997 433246, 323679. 109567. | |-
1998 376375. 341028, 353469 | | *. |
1999 379352, 349029. 303235 T 1
2000 398017. 449768. -51751.3 | * | |
2001  411691. 439886. -28194.8 | " |
2002 426740. 431929, -5188.34 | H i




Dependent Variable: SBKI
Method: Least Squares
Date: 06/27/04 Time; 20:55
Sample: 1985 2002
Included observations: 18

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
c 7.312876 6.185313  1.182297 0.2555
PDB -1.85E-05 7.76E-06 -2.389886  0.0304
TPAK 0.288807 0.124848 2.321309 0.0348
R-squared 0.310631 Mean dependent var 18.62222
Adjusted R-squared 0.218715 S.D. dependent var 2.244878
S.E. of regression 1.984255 Akaike info criterion 4359376
Sum squared resid 59.059G2 Schwarz criterion 4 507771
Log likelihood -36.23438  F-statistic 3.379512
Durbin-Watson stat  _ 1.158247  Prob(F-statistic) _0.061431
obs Actual Fitted Residual Residual Piot
1985 193000 19.1635 0.13649 | b i
1986 17.8000 19.9763 -2.17630 x| |
1987 187000 198176 -1.11762 | * |
1988 19.6000 19.6269 -0.02694 | * f
1889 154000 19.0689 0.33113 [ [ I
1990 203000 188778 1.42216 [ i "
1891 209000 184867 2.41333 | |
1992 19.2000 18.1744 1.02565 | | * |
1993 171000 17.8987 -0.45867 | " |
1994 150000 17.5432 -2.54316 | i ]
1995 158000 16.5967 -0.79668 | * |
1996 164000 16,5328 -0.13275 | * |
1897 173000 16.0851 1.21495 | | * ]
1998 232000 19.7193 3.48072 { .
1899 2209000 19.7510 3.14901 | I |
2000 186000 19.5786 -2.97865 | * |
2001 179000 190.5568 -1.65684 |
2002 17.8000 19.0458 -1.24583 | * |




Dependent Variable: TPAK
Method: Least Squares
Date: 06/27/04 Time: 20.56

Sample: 1985 2002

Included observations: 18

Variable Coofficient  Std. Error  t-Stafistic Prob.

C 27.82165 8.944557 3.110456 0.0072

PDB 4 63E-05 1.08E-05 4.257040  0.0007

SBKI 0.911953 0.392862 2.321309  0.0348
R-squared 0.568937 Mean dependent var  59.97778
Adjusted R-squared 0511462 S.D. dependent var 5.035936
S.E. of regression 3518893 Akaike info criterion 5505750
Sum squared resid 185.8447  Schwarz criterion 5654145
Log likeiihood -46.55175 F-statistic 9.888843
Durbin-Watson stat _ 0.680246‘ Prob(F-statistic) _0.001816

obs

Actuzl

Fitted  Residual

Rasidual Piot

1985
1986
1987
1988
1989
1980
1991
1992
1993
1994
1995
1996
1997
1898
1899
2000
2001
2002

5£3.0000
57.3000
§7.4000
57.6000
£6.8000
57.3000
57.1000
57.3000
56.6000
£8.0000
56.6000
58.3000
58.0000
66.9000
67.2000
67.8000
68.6000

67.8000

54.1905 -1.19053
53.90556 3.39453
55.1951 220486
56.6372 0.96284
857.2699 -0.46989
58.9301 -1.63006
60.3098 -3.20981
59.6847 -2.38470
58.7011 -2.10114
57.9385 0.06146
60.0193 -3.41927
61.9572 -365720
63.6794 -667937
66.4239 0.47608
66.2884 0.91165
61.4081 6.39186
83.2275 5.37253
63.8338  3.96618
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Uji Heterokedastisitas

Dependent Variable: LU2
Method: Least Squares
Date: 06/27/04 Time: 20:57
Sample: 1985 2002
Included observations: 18

Variable Coofficient  Std. Error  {-Statistic Frob.

C 0282431 7.956364 -0.035497 0.9722

PDB 377E-06 1.12E-05 0.336130 0.7418

SBKi -0.155378 0.317658 -0489137 06323

TPAK 0.051286 0.179072 0288388 0.7788
R-squared 0.074876 Mean dependent var 1.134848
Adjusted R-squared  -0.123385 S.D. dependent var 2303257
S.E. of regression 2441198  Akaike info criterion 4.815584
Sum squared resid 83.43224 Schwarz criterion 5.013845
Log liketihood -39.343868  F-statistic 0.377701
Durbin-Watson stat 2.032608 Prob(F-statistic) _Q.770530

obs  Actual Fitted  Residual Residual Plot

-

1685 -8.51409 0.15044 -8.66453 ;
1986 -5.65745 069216 -6.34960 |
1987 -6.59662 0.59560 -7.19222 |
1988 -8.47601 051657 -8.99258 |
1980 -8.65982 0.57285 -9.23277 | *

I

I

I

|

|

*
*

*

1990 -6.86284 052706 -7.38990

1991 -5.68517 049133 -£.17649

1992 511019 0.84102 895121

1993 -6.31428 1.20721 -7.52149

1994 -14.8192 1.69909 -16.5183

1995 -577080 161294 -7.38374 |

1996 -585842 1.72007 -7.57849 i

1997 -4.96682 1.63820 -6.60502 |

1998 -B.78937 0.96341 -9.75278 |
|
I
I
I

- & ¥

L4
* &

*

1989 -7.97716 1.03664 -9.01380
2000 -4.54371 2.11669 -6.66040
2001 -4.88731 200730 -6.89462
2002 -536370 . 2.03858 -7.40228
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